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Abstract : This study aims to determine the effect of using the Project Based Learning
(PjBL) model on increasing student interest and learning outcomes, knowing student
responses to the process of learning activities using the PjBL model, and knowing the
high percentage of student learning outcomes obtained from using the PjBL model. The
research method used is Classroom Action Research (CAR), carried out in two cycles
with four stages. The stages in question are planning, implementation, observation, and
reflection. The subjects of this study were students of class X MIA 1 SMAN 1 Purbolinggo
in the 2021-2022 academic year. The data analysis technique used is effect size analysis,
student response analysis, and analysis of student learning outcomes. The results of the
study include: the use of the PjBL model affects increasing student interest in learning
with a known effect size of 0.2298 in cycle 1 and 0.439 in cycle 2, and the use of the PjBL
model affects improving student learning outcomes with a known effect size of 0.499 in
cycle 1 and 0.71 in cycle 2, students like the process of learning activities using the PjBL
model, the high percentage of completeness of student learning outcomes from using the
PjBL model is 67.6% with 23 students completing cycle 1 and 87% with 28 students
completing cycle 2 . Suggestions for similar research to be carried out include: it is
necessary to research on improving aspects of interest and other learning outcomes
using different subject matter. It can be done using two different classes to determine the
effect of implementing the PjBL model so that differences or comparisons can be known.

Keywords: Interest in Learning, Learning outcomes, Project Based Learning (PjBL)
model.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam meciptakan masyarakat
yang cerdas baik secara emosional, spiritual, maupun intelektual. Meningkatnya
kualitas pendidikan akan berpengaruh positif dalam proses pembangunan di
Indonesia (Sari, dkk., 2018). Belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh
sesorang dalam upaya menjadikan dirinya lebih baik lagi. Pane (2017)
menyatakan bahwa belajar diartikan sebagai proses perubahan perilaku serta
bertambahnya pemahaman siswa yang terjadi akibat pengaruh dari proses
belajar. Menurut Sihombing (2018) belajar adalah suatu bentuk perubahan pada
jati diri seseorang, meliputi perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan,
pengetahuan, serta keterampilan. Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut,
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dilalui oleh seseorang
agar mengalami perubahan pada jati diri baik berupa kebiasaan, sikap,
keterampilan, maupun pengetauan kearah yang lebih baik.

Hasil wawancara yang telah dilakukan dengan salah seorang guru di
SMA Negeri 1 Purbolinggo dan lima orang siswa kelas X MIA 1 Tahun Ajaran
2021-2022, diketahui bahwa terdapat masalah berupa minat belajar pada saat
proses kegiatan pembelajaran fisika yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Aththibby, dkk (2022) menyatakan bahwa fisika merupakan cabang ilmu
sains yang mempelajari tentang gejala alam terkait dengan materi dan energi.
Gejala alam dibentuk oleh interaksi berbagai besaran fisis. Menurut Riswanto,
dkk (2018) ilmu fisika merupakan ilmu yang membahas segala macam bentuk
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fenomena alam dalam bahasa matematis. Semua peristiwa alam senantiasa
berhubungan dengan konsep fisika.

Sirait (2016) menyatakan bahwa minat belajar merupakan
kecenderungan seseorang terhadap suatu hal yang melibatkan perasaan
senang, kesungguhan, memperhatikan, serta adanya motif dalam mencapai
tujuan belajar. Minat belajar mempunyai pengaruh besar terhadap hasil belajar
karena berhubungan dengan keaktifan siswa. Menurut Matondang (2018) minat
belajar memiliki pengaruh sangat besar terhadap hasil belajar siswa karena
dengan minat belajar seorang siswa akan memiliki daya tarik terhadap materi
atau pelajaran tertentu sehingga dengan kata lain, siswa akan bersungguh-
sungguh dalam mempelajari materi yang diberikan. Minat belajar siswa dapat
diartikan sebagai kecenderungan bagi siswa dalam memperoleh prestasi belajar.
Prestasi belajar yang tinggi dihasilkan dari minat belajar tinggi dari siswa.

Peranginangin, dkk (2020) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
keluaran dari suatu proses atau gambaran keberhasilan yang telah diraih oleh
siswa setelah mengikuti proses kegiatan pembelajaran. Hasil belajar dapat
berupa informasi verbal, sikap, dan keterampilan. Berdasarkan pernyataan-
pernyataan tersebut, disimpulkan bahwa minat belajar merupakan hal penting
yang harus diperhatikan dalam proses kegiatan pembelajaran karena dapat
mempengaruhi hasil belajar.

Oleh karena itu upaya yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah
minat belajar pada saat proses kegiatan pembelajaran fisika di kelas X MIA 1
SMA Negeri 1 Purbolinggo Tahun Ajaran 2021-2022 adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan minat belajar dan
melibatkan para siswa agar dapat berperan aktif dalam proses kegiatan
pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih tertarik dan tidak merasa bosan
dalam mengikuti proses belajar fisika. Model pembelajaran yang dapat
digunakan adalah model Project Based Learning (PjBL). Anggraini (2021)
menyatakan bahwa terdapat langkah-langkah dalam penerapan model PjBL.
Langkah-langkah yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pertama (Penentuan Proyek)
Penentuan proyek dilakukan setelah guru selesai menyampaikan gambaran
awal mengenai topik pelajaran yang dibahas. Siswa diberi kesempatan untuk
bertanya mengenai bagaimana cara memecahkan masalah, serta
mencari/membuat langkah-langkah awal kegiatan yang sesuai.

2. Tahap Kedua (Perencanaan Langkah-Langkah Penyelesaian Proyek)
Guru membentuk kelompok belajar siswa, siswa melakukan kegiatan diskusi
kelompok guna memecahkan permasalahan yang telah diberikan.

3. Tahap Ketiga (Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek)
Pada tahapan ini, siswa sudah menetapkan langkah-langkah, jadwal antara
guru dan juga siswa dalam menyelesaikan proyek yang telah ditentukan.
Penyusunan langkah-langkah kerja dapat dilakukan setelah penyusunan
jadwal (batas waktu) selesai dibuat.

4. Tahap Keempat (Menyelesaikan Proyek dengan Fasiltas dan
Monitoring/Pengawasan Guru)
Siswa melakukan realisasi tahapan atau langkah berdasarkan jadwal proyek
yang telah ditetapkan. Guru melakukan pemantauan mengenai keaktifan
siswa dalam menyelesaikan proyek atau permasalahan yang telah diberikan.

5. Tahap Kelima (Menyusun Laporan dan Presentasi/Publikasi Hasil Proyek)
Pada tahapan ini, masing-masing kelompok membuat laporan sesuai
dengan data yang telah diperoleh dari hasil pemecahan masalah proyek
yang telah dilakukan. Laporan yang telah dibuat kemudian dipresentasikan
untuk menjadi salah satu bagian dari penilaian

6. Tahap Keenam (Evaluasi dan Hasil Proyek)
Guru membimbing siswa saat proses pemaparan hasil proyek yang telah
dibuat, melaksanakan kegiatan refleksi, serta menyimpulkan secara garis
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besar mengenai pelajaran yang telah diperoleh melalui lembar pengamatan
siswa.

Nurfitriyanti (2016) menyatakan bahwa project based learning (PjBL)
merupakan salah satu model yang menitik beratkan aktifitas siswa dalam
memahami konsep dengan melakukan kegiatan investigasi tentang suatu
masalah, dan dituangkan dalam bentuk proyek, sehingga siswa mengalami
proses pembelajaran yang lebih bermakna dengan membangun pengetahuannya
secara mandiri. Penekanan proses pembelajaran PjBL terletak pada aktifitas
siswa dalam menyelesaikan suatu permasalahan dengan menerapkan
keterampilan dalam meneliti, menganalisis, menciptakan, serta
mempresentasikan produk. Roziqin, dkk (2018) melakukan penelitian mengenai
minat belajar dan keterampilan proses sains siswa menggunakan model PjBL.
Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah model PjBL memiliki pengaruh yang
signifikan dengan minat belajar serta keterampilan proses sains siswa.

Fiktoyana, dkk (2018), melakukan penelitian dengan hasil penelitian
adalah model PjBL mampu menunjukan adanya peningkatan hasil belajar dari
setiap test yang telah diberikan. Penelitian lain dilakukan oleh Furi, dkk (2018)
terhadap hasil belajar aspek kognitif dan kreativitas siswa menggunakan model
PjBL. Hasil yang diperoleh adalah pembelajaran menggunakan model PjBL
dapat meningkatkan hasil belajar aspek kognitif dan kreativitas yang dilihat
melalui nilai N-gain.

Tujuan penelitian ini meliputi: 1. Mengetahui ada tidaknya pengaruh
penggunaan model PjBL terhadap peningkatan minat belajar siswa yang diukur
mengunakan persamaan effect size; 2. Mengetahui ada tidaknya pengaruh
penggunaan model PjBL terhadap peningkatan hasil belajar siswa yang diukur
menggunakan persamaan effect size; 3. Mengetahui tanggapan siswa terhadap
proses kegiatan pembelajaran menggunakan model PjBL; 4. Mengetahui tinggi
persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang diperoleh dari penggunaan
model PjBL. Terdapat beberapa penelitan relevan tentang penggunaan model
PJBL. Pembaruan dari penelitian ini terletak pada penggunaan aspek minat
belajar yang mana pada setiap aspek memiliki indikatornya masing-masing.
Adapun aspek yang dimaksud, yaitu: 1. Perasaan senang (semangat mengikuti
pembelajaran, membuat catatan, bertanya, dan mengerjakan tugas dengan
senang); 2. Ketertarikan (konsentrasi, mencatat hal penting, menjawab
pertanyaan guru, dan memberi tanggapan); 3. Motivasi belajar (keinginan untuk
belajar, keyakinan untuk sukses dalam belajar, dan keuletan dalam berusaha).
Pembaruan lain terletak pada penggunaan persamaan effect size yang dipakai
untuk mengetahui besarnya pengaruh penggunaaan model PjBL terhadap minat
dan hasil belajar siswa.

METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
merupakan salah satu jenis penelitian yang memiliki tujuan atau hasil akhir
berupa penyelesaian masalah serta peningkatan kualitas dalam proses
pendidikan. Secara umum, penelitian tindakan kelas memiliki tahapan atau
langkah-langkah penelitian yang disebut dengan siklus. Adapun langkah-langkah
atau tahap dari PTK yang dimaksud, tersaji pada Gambar 1.
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PERENCANAAN

| REFLEKSI SIKLUS [ | PELAKSANAAN

PENGAMATAN q=ﬂ

PERENCANAAN ﬁ

| REFLEKSI | | SIKLUS II ‘ PELAKSANAAN |

L PENGAMATAN Q:ﬂ

Gambar 1. Skema Metode PTK. (Hendra, dkk., 2017: 80)

B. Tahapan Penelitian
1. Siklus1
a. Tahap Perencanaan

Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai
kebutuhan, yang sebelumnya telah dikonsultasikan terlebih dahulu kepada guru
mata pelajaran fisika yang bersangkutan dan dosen pembimbing. Peneliti juga
menyiapkan instrumen penelitian lain seperti panduan kegiatan belajar siswa,
lembar kerja siswa, lembar keterlaksanaan model, angket respon minat belajar
siswa, soal tes, dan lembar respon belajar siswa.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan merupakan tahap dimana peneliti mulai menerapkan
skenario atau hal-hal yang sudah dirancang untuk diterapkan dalam proses
kegiatan pembelajaran (kegiatan penelitian). Peneliti diharapkan mampu
mendata segala aktivitas yang mana akan dijadikan sebagai bahan evaluasi
sekaligus bahan pertimbangan guna melakukan tahapan siklus selanjutnya.
Siklus merupakan bagian dari penelitian, dilakukan dari tahap perencanaan
hingga tahap refleksi.

Siklus dapat dilakukan lebih dari dua kali, banyaknya siklus bergantung
pada peningkatan target atau variabel yang telah ditentukan. Apabila belum ada
peningkatan yang terjadi setelah melalui dua tahapan siklus, maka akan dilanjut
ketahap berikutnya yaitu siklus ketiga. Hal tersebut bertujuan guna memperbaiki
kekurangan pada siklus sebelumnya hingga diperoleh peningkatan hasil yang
lebih baik.

c. Tahap Observasi (Pengamatan)

Tahap observasi dilakukan saat proses kegiatan pembelajaran mulai
berlangsung. Tahapan ini dilaksanakan oleh guru (peneliti), dibantu oleh
observer (mahasiswa/guru) menggunakan lembar observasi keterlaksanaan
model pembelajaan. Aspek-aspek yang diamati meliputi keterlaksanaan model
pembelajaran, aktivitas siswa dalam berdiskusi, peran siswa (interaksi) dalam
kelompok, serta hal-hal lain yang mucul saat proses pembelajaran. Peran peneliti
dalam tahapan ini adalah sebagai fasilitator sekaligus mengarahkan siswa untuk
mengikuti proses kegiatan pembelajaran yang telah dirancang.

d. Tahap Refleksi

Pada tahapan ini, peneliti akan menganalisis terkait hasil dari penelitian
siklus pertama berdasarkan data yang diperoleh melalui hasil pretest, lembar
keterlaksanaan model pembelajaran, posttest, angket minat, dan lembar respon
siswa. Analisis yang dibuat bertujuan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan
yang ada pada siklus pertama, dan menjadi bahan pertimbangan dalam
menentukan metode, serta media ajar yang akan digunakan pada siklus
berikutnya. Siklus akan dilanjutkan apabila target yang telah ditetapkan belum
tercapai.
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2. Siklus 2

Tahap atau langkah-langkah pada siklus 2 sama seperti tahapan pada
siklus 1 yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Siklus 2 dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus 1
untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada proses kegiatan pembelajaran
siklus 1. Apabila target yang telah ditetapkan belum tercapai, maka akan
dilanjutkan ketahap siklus berikutnya.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 1
Purbolinggo Tahun Ajaran 2021-2022.

D. Teknik Pengumulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara,
dokumentasi, tes, dan angket.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan tersaji pada Tabel 1.
Tabel 1. Instrumen Penelitian

No. Perangkat Pembelajaran Instrumen Pengambilan Data
1. Silabus Lembar Observasi

2. RPP Lembar Wawancara

3. Panduan Kegiatan Belajar Siswa Angket Minat Belajar Siswa
4. Lembar Kerja Siswa Soal Tes

5. - Lembar Respon Belajar Siswa

Teknik Analisis Data

Analisis Pengaruh Model PjBL Terhadap Minat Beajar Siswa

a. Besar nilai respon minat belajar siswa secara individu bisa dicari
menggunakan pedoman perhitungan persentase skor angket respon
Sudijono (dalam Auliya dan Lazim, 2020: 706) sebagai berikut:

P=£x100%

=

Keterangan:

P . Angka persentase

f : Skor yang diperoleh responden
N : Skor maksimal

b. Adapun persamaan yang dipakai untuk menghitung rata-rata jawaban
respon minat belajar siswa Sudjono (dalam Kartika, 2018: 63), adalah
sebagai berikut:

Xx
=3
Keterangan:
X : Rata-rata jawaban respon siswa
X : Jumlah dari nilai-nilai respon yang ada
N : Banyaknya responden

c. Pengaruh penggunaan model PjBL terhadap peningkatan minat belajar
siswa dapat diperoleh menggunakan persamaan (Ananda dan Ummi, 2021:
56-57) sebagai berikut:

ES = Xpost — Xpre

SDpre

Keterangan:

ES : Ukuran efek

Xoost . Rata-rata posttest
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Xoe  : Rata-rata pretest
SDpre : Standar Deviasi

2. Analisis Pengaruh Model PjBL Terhadap Hasil Belajar Siswa
a. Data nilai tes (pretest dan posttest) siswa dapat diperoleh melalui
persamaan (Kosilah dan Septian, 2020: 1141) sebagai berikut:
Skor yang diperoleh
= x 100%

Skor maksimum

Keterangan:
P : Angka Presentase

b. Adapun persamaan yang digunakan untuk menghitung rata-rata nilai tes
hasil belajar siswa (Kosilah dan Septian, 2020: 1141), adalah sebagai
berikut:

P =L 1000

= N x 100%
Keterangan:

P : Angka persentase

F : Jumlah hasil belajar siswa tiap aspek yang muncul
N : Jumlah seluruh siswa

c. Pengaruh pengunaan model PjBL terhadap peningkatan hasil belajar siswa
dapat diperoleh menggunakan persamaan (Ananda dan Ummi, 2021: 56-57)
sebagai berikut:

ES = Xpost — Xpre

SDpre

Keterangan:

ES : Ukuran efek

Xpost  :Rata-rata posttest

Xoe  :Rata-rata pretest

SDpre : Standar Deviasi

3. Analisis Tangapan Siswa

Tanggapan siswa terhadap proses kegiatan belajar menggunakan model
PjBL dapat diperoleh menggunakan lembar respon belajar siswa yang diolah dan
disajikan dalam bentuk deskripsi.

4. Analisis Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa
Persamaan yang digunakan untuk menghitung rata-rata nilai tes hasil
belajar siswa (Kosilah dan Septian, 2020: 1141), adalah sebagai berikut:

P—F 100%
—Nx 0

Keterangan:

P : Nilai persentase

F : Jumlah hasil belajar siswa tiap aspek yang muncul
N : Jumlah seluruh siswa

Adapun persamaan yang digunakan oleh peneliti dalam mengetahui
peningkatan ketuntasan klasikal siswa (Kosilah dan Septian, 2020: 1141) adalah
sebagai berikut:

ST
KS =— x 100 %

N
Keterangan:
KS : Ketuntasan Klasikal
ST : Jumlah Siswa yang Tuntas
N : Jumlah Siswa di Kelas

G Indikator Keberhasilan

Vol. 3. No. 2. November 2022 27



Farista — Peningkatan Minat dan Hasil ...

Penelitian dengan judul “Peningkatan Minat dan Hasil Belajar Siswa
Terhadap Materi Fisika Melalui Model Project Based Learning” ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan untuk meningkatkan minat
dan hasil belajar siswa kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Purbolinggo Tahun Ajaran
2021-2022 terhadap mata pelajaran fisika. Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini ditandai dengan adanya pengaruh penggunaan model PjBL
terhadap peningkatan minat belajar siswa dengan target 0,40 < ES yang diukur
menggunakan persamaan effect size, adanya pengaruh pengunaan model PjBL
terhadap peningkatan hasil belajar siswa dengan target 0,40 < ES yang diukur
menggunakan persamaan effect size, adanya tanggapan baik yang diberikan
oleh siswa sesudah mengikuti proses kegiatan pembelajaran menggunakan
model PjBL, serta adanya ketuntasan siswa diatas 75% setelah menggunakan
model PjBL dalam proses pembelajaran. Besar nilai KKM yang harus dicapai
oleh siswa SMA Negeri 1 Purbolinggo pada mata pelajaran fisika adalah sebesar
68 poin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pengaruh Penggunaan Model PjBL Terhadap Minat Belajar Siswa

Data minat belajar siswa yang telah diperoleh dari beberapa tahapan
penelitian menggunakan angket baik dari tahap pra siklus, siklus 1, dan siklus 2
diketahui telah mengalami peningkatan. Adapun data minat belajar siswa yang
telah diolah, tersaji pada Gambar 2 dan Tabel 2.

Nilai Rata-Rata

100

80
60
40 H Nilai Rata-Rata

20

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 2. Grafik Minat Belajar Siswa

Tabel 2. Pengolahan Data Minat Belajar Siswa
Jumlah Siswa

Tahapan (N) Jumlah Nilai (Zx) Rata-Rata (X)

Pra Siklus 34 2.011,1 59,15
Siklus 1 34 2.542,42 74,78
Siklus 2 32 2.848,05 89

Berdasarkan data yang tersaji pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa
penerapan model PjBL mampu meningkatkan minat belajar kelas X MIA 1 SMA
Negeri 1 Purbolinggo Tahun Ajaran 2021-2022. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Rozigin, dkk (2018) dengan
hasil penelitian adalah model PjBL memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
minat belajar siswa. Data nilai rata-rata minat belajar siswa sebelum mengikuti
proses kegiatan pembelajaran menggunakan model PjBL adalah 59,15,
sedangkan data nilai rata-rata minat belajar siswa setelah mengikuti proses
kegiatan belajar menggunakan model PjBL sebanyak dua siklus adalah 89.
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Adapun besarnya effect size penggunaan model PjBL terhadap peningkatan
minat belajar siswa, tersaji pada Tabel 3.
Tabel 3. Effect Size Terhadap Minat Belajar Siswa

Tahapan Rata-Rata Rata-Rata Standar Effect Kateqori

P Pretest Posttest Deviasi Size 9
Siklus 1 74,78 0,23 Rendah
Siklus 2 59.15 89 68 0,44 Sedang

B. Pengaruh Penggunaan Model PjBL Terhadap Hasil Belajar Siswa

Penelitian dilakukan melalui proses kegiatan pembelajaran menggunakan
model PjBL adalah untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa kelas X MIA 1
SMA Negeri 1 Purbolinggo Tahun Araran 2021-2022 baik sebelum maupun
sesudah menggunakan model pembelajaran tersebut. Adapun hasil belajar
kognitif siswa telah diolah, tersaji pada Gambar 3 dan Tabel 4.

Hasil Belajar Siswa

100

80
60
40 m Nilai Rata-Rata

20

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 3. Grafik Hasil Belajar Siswa

Tabel 4. Pengolahan Data Hasil Belajar Siswa
Jumlah Siswa

Tahapan (N) Jumlah Nilai (F) Rata-Rata (P)

Pra Siklus 34 1.362 40,06
Siklus 1 34 2.517 74
Siklus 2 32 2.828 88,37

Berdasarkan data yang telah tersaji pada Tabel 4, diketahui bahwa
penerapan model PjBL mampu meningkatkan hasil belajar (kognitif) siswa kelas
X MIA 1 SMA Negeri 1 Purbolinggo TA 2021-2022. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Fiktoyana, dkk (2018) dengan
hasil penelitian adalah model PjBL mampu menunjukan adanya peningkatan
hasil belajar dari setiap tes yang telah diberikan. Penelitian lain dilakukan oleh
Furi, dkk (2018) dengan hasil penelitian adalah pembelajaran dengan model
PjBL dapat meningkatkan hasil belajar aspek kognitif siswa. Adapun besar effect
size penggunaan model PjBL terhadap peningkatan hasil belajar siswa, tersaji

pada Tabel 5.
Tabel 5. Effect Size Terhadap Hasil Belajar Siswa
Tahapan Rata-Rata Rata-Rata Standar Effect Kateqori
P Pretest Posttest Deviasi Size 9
Siklus 1 74 0,5 Sedang
Siklus 2 40,06 88,37 68 0,71 Sedang

C. Tanggapan Siswa Terhadap Penerapan Model PjBL
Data tanggapan siswa berdasarkan lembar respon belajar siswa yang
telah diolah, tersaji pada Tabel 6.
Tabel 6. Tanggapan Siswa
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No. Aspek Tanggapan
Model PjBL sangatlah  efektif  untuk
digunakan karena memudahkan siswa dalam
memahami konsep dan materi,
menyenangkan, tidak monoton,
1. Efektivitas pembelajaran meningkatkan minat belajar, meningkatkan
kebersamaan serta kekompakan, dapat
bertukar pikiran bersama anggota kelompok
yang lain, serta dapat dilakukan secara
berkelompok.
Model project based learning (PjBL)
sangatlah menarik, seru, tidak
membosankan, meningkatkan semangat
belajar, dapat mencoba hal-hal baru, serta
mudah untuk diikuti.
Penerapan model PjBL memudahkan siswa
dalam memahami materi, adanya kerja sama
dalam bentuk diskusi kelompok dalam
pembuatan tugas, serta dapat melihat secara
langsung mengenai penerapan atau contoh
materi yang telah diberikan.
Perbedaan pendapat, jarak, waktu yang
terbatas, kekompakan, serta keterbatasan
bahan yang membuat penentuan proyek
sedikit terhambat.
Munculya perasaan suka, ketertarikan dalam
Peningkatan  keinginan proses belajar, serta rasa puas terhadap
belajar hasil belajar (kognitif) yang telah diperoleh
melalui tes.

Perasaan suka terhadap
proses pembelajaran

3. Kemudahan

4. Kendala

Tanggapan siswa diberikan melalui lembar respon belajar yang telah
disediakan. Lembar respon belajar siswa merupakan kuisioner berisi pertanyan-
pertanyaan yang diberikan oleh peneliti kepada siswa. Pertanyaan yang diajukan
terkait tanggapan siswa terhadap proses kegiatan pembelajaran fisika setelah
menggunakan model PjBL. Lembar respon belajar siswa digunakan untuk
mengetahui sejauh apa kesan yang telah dialami siswa pada saat mengikuti
proses kegiatan pembalajaran.

Terdapat aspek yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan
penelitian. Aspek-aspek yang dimaksud meliputi: 1. Efektivitas pembelajaran; 2.
Perasaan suka terhadap proses pembelajaran; 3. Kemudahan; 4. Kendala; 5.
Peningkatan keinginan untuk belajar. Berdasarkan data lembar respon belajar
siswa yang tersaji pada lampiran 38 dan lampiran 39, diketahui terdapat
beberapa tangapan mengenai kesan yang telah dialami oleh para siswa sesudah
mengikuti proses kegiatan pembelajaran menggunakan model PjBL. Adapun
tanggapan dimaksud, antara lain:

1. Efektivitas Pembelajaran

Tanggapan siswa mengenai efektivtas pengguanaan model PjBL setelah
mengikuti proses kegiatan belajar siklus 2 diketahui sangatlah besar. Menurut
tangapan para siswa, model project based learning (PjBL) sangatlah efektif
digunakan karena memudahkan siswa dalam memahami konsep dan materi,
menyenangkan, tidak monoton, meningkatkan minat belajar, meningkatkan
kebersamaan serta kekompakan, dapat bertukar pikiran bersama anggota
kelompok yang lain, serta dapat dilakukan secara berkelompok.

2. Perasaan Sukaterhadap Proses Pembelajaran
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Tanggapan para siswa mengenai perasaan suka terhadap penerapan
model PjBL saat mengikuti proses kegiatan belajar siklus 2 cukup beragam.
Menurut pendapat para siswa, model PjBL sangatlah menarik, seru, tidak
membosankan, meningkatkan semangat belajar, dapat mencoba hal-hal baru,
serta mudah untuk diikuti.

3. Kemudahan

Berdasarkan data respon belajar siswa, terdapat kemudahan yang
dialami oleh siswa saat mengikuti proses kegiatan pembelajaran siklus 2
menggunakan model PjBL. Adapun kemudahan yang dimaksud seperti
memudahkan siswa dalam memahami materi, adanya kerja sama dalam bentuk
diskusi kelompok dalam pembuatan tugas, serta dapat melihat secara langsung
mengenai penerapan atau contoh materi yang telah diberikan.

4. Kendala

Berdasarkan data respon belajar siswa, terdapat kendala yang dialami
oleh siswa saat mengikuti kegiatan belajar siklus 2 menggunakan model PjBL.
Adapun kendala yang dimaksud seperti perbedaan pendapat, jarak, waktu yang
terbatas, kekompakan, serta keterbatasan bahan yang membuat penentuan
proyek sedikit terhambat.

5. Peningkatan Keinginan Belajar

Berdasarkan data respon belajar siswa, terdapat peningkatan keinginan
belajar yang telah dialami oleh siswa sesudah mengikuti proses kegiatan
pembelajaran siklus 2 menggunakan model PjBL. Keinginan belajar serta
semangat siswa muncul karena beberapa hal seperti perasaan suka, ketertarikan
terhadap proses kegiatan pembelajaran, serta rasa puas siswa terhadap
besarnya hasil belajar yang telah diperoleh melalui tes.

D. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Data persentase ketuntasan hasil belajar (kognitif) siswa sesudah dan
sesudah mengikuti proses kegiatan pembelajaran menggunakan model PjBL
tersaji pada Tabel 7.
Tabel 7. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Rata- Keterangan Ketuntasan
Tahapan Jumlah Jumlah . )
pelaksanaan Siswa Nilai Rgtg Tuntas Tidak Klasikal
Nilai Tuntas (%)
PretestPra 5, 1362 40,06 0 34 0
Siklus
Posttest
Siklus 1 34 2.517 74 23 11 67,6
Posttest
Siklus 2 32 2.828 88,37 28 4 87,5

Tinggi nilai persentase ketuntasan hasil belajar kognitif siswa sebelum
mengikuti proses kegiatan belajar (pra siklus) menggunakan model PjBL
diketahui adalah 0%. Hasil tersebut diperoleh dari data 34 siswa tidak tuntas dari
total 34 siswa di kelas. Tinggi persentase ketuntasan hasil belajar siswa setelah
mengikuti proses kegiatan pembelajaran menggunakan model PjBL siklus 1
mengalami peningkatan menjadi 67,6% diperoleh dari data 23 siswa tuntas dan
11 siswa tidak tuntas dari total 34 siswa di kelas. Data tinggi persentase
katuntasan hasil belajar siswa menggunakan model PjBL pada siklus 2
mengalami peningkatan yaitu 87,5% diperoleh dari data 28 siswa tuntas, 4 siswa
tidak tuntas dari total 32 siswa di kelas. Persentase ketuntasan hasil belajar
siswa pada hasil penelitan menunjukkan peningkatan baik siklus 1 maupun
siklus 2.
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SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 1 Purbolinggo,
disertai dengan data penelitian yang telah peroleh serta pembahasan yang
dibuat, maka terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1. Penggunaan
model PjBL berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar siswa dengan
besar effect size diketahui adalah 0,23 pada siklus 1 dan 0,44 pada siklus 2; 2.
Penggunaan model PjBL berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa
dengan besar effect size diketahui adalah 0,5 pada siklus 1 dan 0,71 pada siklus
2; 3. Siswa sangat menyukai proses kegiatan pembelajaran menggunakan model
PjBL. Tanggapan siswa, model PjBL sangat efektif digunakan karena
memudahkan siswa dalam memahami materi, menyenangkan, menarik, tidak
monoton, melatih kekompakan, meningkatkan rasa ingin tahu, serta dapat
dilakukan secara berkelompok. Adapun kendala yang dirasakan oleh siswa saat
mengikuti proses kegiatan pembelajaran menggunakan model PjBL seperti
perbedaan pendapat, jarak, waktu yang terbatas, kekompakan antar anggota,
serta keterbatasan bahan yang membuatpenentuan proyek sedikit terhambat; 4.
Tinggi persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang diperoleh dari
penggunaan model PjBL diketahui adalah 67% pada siklus 1 dan 87% pada
siklus 2. Hasil tersebut diperoleh dari data 23 siswa tuntas dan 11 siswa tidak
tuntas dari total 34 siswa di kelas pada siklus 1 serta 28 siswa tuntas dan 4 siswa
tidak tuntas dari total 32 siswa di kelas pada siklus 2. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
PjBL mampu meningkatkan minat dan hasil belajar kognitif siswa pada materi
fisika di kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Purbolinggo Tahun Ajaran 2021-2022.

B. Saran

Setelah selesai melaksanakan kegiatan penelitian tentang “Peningkatan
Minat dan Hasil Belajar Siswa Terhadap Materi Fisika Melalui Model Project
Based Learning” peneliti memiliki beberapa saran sebagai berikut: 1. Perlunya
dilakukan penelitian mengenai peningkatan pada aspek-aspek minat belajar agar
diperoleh hasil belajar yang lebih akurat; 2. Penelitian sejenis dapat dilakukan
untuk mengetahui besar peningkatan hasil belajar pada aspek lain seperti afektif
dan psikomotorik; 3. Penelitian dapat dilakukan menggunakan dua kelas yang
berbeda sehingga dapat diketahui perbedaan atau perbandingannya; 4.
Banyaknya observer disesuaikan dengan jumlah siswa anggota kelas; 5.
Pembagian kelompok pada saat proses kegiatan pembelajaran sebaiknya
dilakukan oleh guru agar tidak timbul kecemburuan pada siswa; 6. Guru
sebaiknya lebih aktif dalam melakukan pendampingan terhadap kelompok siswa
yang memiliki masalah dalam hal kerja sama.
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